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BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian yang peneliti ambil adalah Pengaruh Anggaran Penjualan Terhadap Laba Penjualan PT. Agronesia Bandung. Yang beralokasi dijalan Aceh No. 30 Bandung yang bergerak dalam bidang penjualan makanan dan minuman.

3.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode penelitian deskriptif dan verifikatif, yaitu jenis penelitian yang dilakukan bertujuan untuk memperoleh deskripsi suatu objek yang tergantung pada variabel yang kita pakai dan mengetahui kejelasan hubungan kedua variabel penelitian. Sedangkan Supomo (1999:26) mengemukakan bahwa dikatakan deskriptif adalah karena penelitian berdasarkan pada masalah-masalah yang berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi, sedangkan yang dikatakan dengan  verifikatif dimana dalam penelitian ini dilakukan pengujian hipotesis hubungan antara kedua variabel yaitu variabel Anggaran Penjualan  dengan variabel Laba Penjualan. 

3.2.1 Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis yang digunakan dengan mengadakan pendekatan survey berupa pengamatan terhadap data keuangan pada tahun 1998 - 2002, kemudian melakukan pengujian hipotesis dan mengadakan interpretasi tentang hubungan yang terjadi.

3.2.2   Operasionalisasi Variabel
Variabel yang diteliti untuk mengetahui pengaruh anggaran penjualan terhadap laba penjualan pada PT. Agronesia Bandung adalah sebagai berikut:

a. Anggaran penjualan merupakan variabel bebas (X)

b. Laba penjualan  merupakan variabel tidak bebas (Y)

Dimana penjelasan masing-masing variabel tersebut adalah sebagai berikut:

a. Variabel bebas (indipendent variabel) variabel anggaran penjualan merupakan variabel bebas yaitu variabel dimana keberadaannya tidak dipengaruhi oleh variabel lain bahkan variabel ini merupakan faktor penyebab yang akan mempengaruhi vaktor lainnya dan kemampuan perusahaan untuk merencanakan perencanaan penjualan dimasa yang akan datang.

b. Variabel tidak bebas (dipendent variabel) laba penjualan merupakan variabel tidak bebas dengan melihat kemampuan perusahaan dalam pencapaian tujuan.

Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel

	Variabel / Sub Variabel
	Konsep

Variabel
	Indikator
	Skala

Pengukuran

	Anggaran penjualan

( Variabel X)
	.Budget penjualan atau anggaran penjualan  (sales budget) yaitu baget yang merencanakan secara lebih terperinci tentang peramalan perusahaan selama periode yang akan datang yang didalamnya meliputi rencana tentang jenis (kualitas) barang yang akan dijual,jumlah (kuantitas) barang yang akan dijual, harga barang yang akan dijual, waktu penjualan serta tempat (daerah) penjualannya 

(Asri, 1998 ; 121)


	Anggaran penjualan  tahun 

1998-2002
	Rasio

	Laba

(variabel Y)
	Laba adalah selisih lebih pendapatan atas biaya-biaya yang terjadi sehubungan dengan kegiatan usaha untuk memperoleh pendapatan tersebut selama periode tertentu. 

(Sumarso SR, 1998 ; 289 )
	Laba rugi dari tahun 1998-2002
	Rasio


3.2.3  Metode Penarikan Sampel

3.2.3.1 Populasi

Pada penelitian ini penulis hanya membatasi pengambilan data pada laporan anggaran saja, dimana laporan anggaran tersebut meliputi laporan anggaran penjualan dan lain-lain. Laporan anggaran itu merupakan suatu catatan tentang pengeluaran-pengeluaran terencana yang disusun menurut basis tahunan biasanya pengeluaran-pengeluaran itu dipecah lagi secara bulanan dan penyempurnaan atau revisinya dilakukan secara triwulan. 

Data yang dijadikan populasi adalah laporan keuangan selama tahun 1998 sampai dengan tahun 2002 sejak PT. Agronesia berdiri pada tahun 1983, 

3.2.3.2  Sampel

a. Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel dari populasi yaitu laporan keuangan periode 1998 sampai dengan 2002 selama 5 (lima) tahun. 

3.2.4 Prosedur Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang menunjang penyusunan skripsi ini penulis melakukan pengumpulan data, yaitu dengan dua cara :

1. Studi Pustaka (Library Research)

Adalah metode dimana penulis melakukan kegiatan membac, menganalisa data-data sekunder dari buku-buku yang berkaitan dengan masalah yang penulis teliti dengan system penulisan sebagai berikut: 

a. Quotasi, yaitu cara penulis untuk mengumpulkan data dengan membaca buku, kemudian mengutup beberapa buah definisi sama persis dengan sumbernya.

b. Paraphrase, yaitu penulis mengambil intisari dari suatu pertanyaan atau paragraph.

c. Summary, yaitu merangkum dengan menggunakan kata-kata sendiri yang dilakukan yang setelah penulis membaca sumber.

2. Studi Lapangan (Field Research)

Yaitu penulis meneliti langsung kelapangan  dimana objek penelitian berada guna mendapatkan data-data primer dengan cara melakukan hal-hal sebagai berikut:

a. Interview (Wawancara), yaitu tata cara pengumpulan data dengan mengadakan proses komunikasi verbal dengan pihak-pihak yang berwenang untuk memberikan keterangan dan data-data yang diperlukan.

b.   Observation (Observasi), yaitu mengumpulkan data dengan cara mengamati secara langsung dan mencatat sumber data yang akan dianalisis guna melengkapi keterangan-keterangan yang diperlukan.

3.2.5 Metode Analisis & Rancangan Pengujian Hipotesis

3.2.5.1  Metode Analisis


Setelah data yang ada diolah untuk selanjutnya adalah menentukan cara menghitung serta menganalisa data tersebut, teknik perhitungan dan analisa yang digunakan merupakan tujuan penelitian yang terdiri dari:

Data perimer yang diperoleh dari laporan keuangan yang berupa laporan laba rugi dimana dalam laporan tersebut antara lain berisi laba penjualan dan realisasi penjualan yang kemudian diolah menjadi rasio  berupa profit margin


Untuk menguji kebenarannya penelitian, penulis melakukan uji statistik sebagai berikut: 

A. Analisa Korelasi

Analisa ini digunakan untuk meneliti keeratan hubungan antara variabel X dan Y. Koofisien  korelasi (r ) disini menggunakan teknik korelasi secara pearson dicari dengan rumus:

1. Analisis koefisien Korelasi

Untuk mengetahui kuat tidaknya antara kedua variabel  maka digunakan rumus sebagai berikut :
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Dimana

rxy 
= Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel  Y 

n  
=  Jumlah sampel

X 
=  Variabel independen (variabel bebas)

Y
=  Variabel dependen (variabel terikat)

Koefisien korelasi mempunyai nilai –1 ( r ( +1, dimana :

a. Apabila r = 1 atau mendekati 1, maka korelasi antara kedua variabel dikatakan sangat kuat dan searah, apabila X naik maka Y juga naik atau sebaliknya.

b. Apabila r = 0 atau mendekati 0, maka hubungan antara kedua variabel sangat lebar atau tidak terdapat hubungan sama sekali.

c. Apabila r = -1 atau mendekati –1, maka korelasi antara kedua variabel dikatakan sangat kuat dan berlawanan arah, apabila X naik maka Y akan atau sebaliknya.


Adapun penilaian mengenai koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 3.2.

Interpretasi Berbagai Nilai Koefisien Korelasi

	Nilai Koefisien

Korelasi
	Interpretasi Nilai

Koefisien Korelasi

	0,00 – 0,199
	Sangat rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat kuat


Sumber : Sugiyono (2003:183)

3.2.5.2   Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi merupakan koefisien yang dipergunakan untuk mengukur besarnya pengaruh pendapatan angkutan penumpang terhadap tingkat likuiditas pada PT. Kereta Api (Persero), dengan rumus sebagai berikut ;

KD   =   r2 x 100 %


 Dimana 

Kd = 0, berarti variabel  Y lemah

Kd = 1, berarti variabel Y kuat

Dimana Kd = Koefisien Determinasi

r = Koefisien korelasi


Hipotesis tersebut kemudian akan diuji dengan menggunakan rumus uji “t”, yaitu uji  dua pihak dengan tingkat kesalahan 5 % (( = 0,05) dan nilai derajat kebebasan (n –2). Adapun rumus tersebut adalah sebagai berikut :
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Untuk mengetahui ditolak atau tidaknya, dinyatakan dengan kriteria sesuai dengan yang dinyatakan oleh J. Supranto (2001:188), yaitu jika t0 < - t(/2 atau      t0 >t(/2, maka H0 ditolak.  Sedangkan jika -t(/2 ( t0 ( t(/2, maka H0 tidak ditolak, dimana t0 adalah t hitung dan t (/2 adalah t tabel.

     
     Daerah 


     Penerimaan H0

Gambar 3.1.

Uji Dua Pihak Daerah Penerimaan dan Penolakan hipotesis

3.2.5.3 Rancangan Pengujian Hipotesis

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh variabel Independen ( X ) terhadap Variabel Dependen (Y ), yaitu pengaruh anggaran penjualan dalam meningkatkan laba penjualan pada PT. Agronesia Bandung. 

Rancangan hipotesis ini diawali dengan penetapan hipotesis nol. Hipotesis nol yang formulasikan dalam penelitian ini menunjukan tentang tidak adanya pengaruh signifikan sedangkan hipotesis alternatif yang dibuat penulis menunjukan adanya pengaruh yang signifikan.

Hipotesis tersebut adalah:

H0: ρ = 0 Artinya Tidak ada pengaruh Anggaran Penjualan terhadap Laba Penjualan pada PT. Agronesia Bandung.

H1: ρ # 0 artinya Ada Pengaruh Anggaran Penjualan terhadap Laba Penjualan pada PT. Agronesia Bandung.

Sifat kedua Hipotesis ini berlawanan sehingga penerimaan terhadap salah satu hipotesis akan menyebabkan penolakan terhadap hipotesis yang lainya. Jadi jika H0 diterima maka H1 ditolak dan sebaliknya. Untuk memperkuat penelitian, uji statistik digunakan program SPSS.
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